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Abstract 

Digital transformation is reshaping the financial sector and directly influencing both financial 

stability and the implementation of sustainable finance. However, empirical findings remain mixed, 

particularly regarding the mediating or moderating role of ESG integration. This study conducts a 

Systematic Literature Review (SLR) following the PRISMA 2020 protocol to synthesize 20 relevant 

studies from an initial pool of 1,248 articles identified across Scopus, Web of Science and Google 

Scholar. The findings indicate that digitalization enhances efficiency, financial inclusion, and 

sustainability performance, though it simultaneously introduces cyber risks and regulatory 

uncertainties. ESG integration reinforces stability through stronger risk governance and 

transparency. Overall, the study highlights that synergy between digitalization and ESG is essential 

for building a stable, inclusive, and sustainable financial system and provides a conceptual 

foundation for subsequent empirical research. 
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1. LATAR BELAKANG  

Perkembangan teknologi digital dalam satu dekade terakhir telah merevolusi struktur dan 

model bisnis sektor keuangan. Digital finance, fintech, blockchain, artificial intelligence (AI), dan 

digital payment menciptakan perubahan fundamental pada cara lembaga keuangan mengelola risiko, 

menyalurkan pembiayaan, dan berinteraksi dengan nasabah. Transformasi ini tidak hanya 

meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga berpotensi memperluas inklusi keuangan, khususnya 

di negara berkembang. Sejumlah studi menunjukkan bahwa digitalisasi mampu meningkatkan 

kinerja bank, memperkuat ketahanan, serta mendukung pencapaian tujuan keberlanjutan (Anton & 

Afloarei Nucu, 2020; Hidayat-ur-Rehman & Hossain, 2024). Di sisi lain, percepatan digitalisasi juga 

menghadirkan risiko baru, seperti kerentanan siber, ketergantungan teknologi, digital divide, dan 

ketidakpastian regulasi. Literatur terbaru menggarisbawahi bahwa implementasi teknologi digital 

yang tidak seimbang dapat menciptakan risiko sistemik dan potensi instabilitas keuangan, terutama 

ketika infrastruktur digital, regulasi, atau kapasitas kelembagaan belum siap (Wu, 2023; Hordofa, 

2024). Dengan demikian, digitalisasi dapat menjadi katalis stabilitas sekaligus faktor pemicu 

instabilitas, tergantung konteks tata kelola, kesiapan regulasi, dan kualitas inovasi yang diadopsi. Di 

tengah dinamika tersebut, isu sustainable finance dan Environmental, Social, and Governance (ESG) 

semakin menjadi perhatian utama. Integrasi ESG dipercaya mampu memperkuat stabilitas keuangan 

melalui peningkatan transparansi, tata kelola risiko, dan orientasi jangka panjang lembaga keuangan. 

 Studi-studi terbaru menunjukkan bahwa digital transformation dan ESG tidak berjalan 

terpisah, tetapi saling melengkapi dalam menciptakan ekosistem keuangan yang adaptif, efisien, dan 

berkelanjutan (Hasan et al., 2024; Zairis et al., 2024). Namun, hubungan antara ketiganya masih 

belum sepenuhnya dipahami. Penelitian-penelitian sebelumnya memberikan bukti campuran 
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mengenai apakah ESG dapat memediasi atau memoderasi dampak transformasi digital terhadap 

stabilitas keuangan. Selain itu, sebagian besar penelitian masih bersifat terfragmentasi, berfokus pada 

aspek tertentu misalnya digital banking atau green finance—tanpa menawarkan sintesis 

komprehensif yang menjelaskan bagaimana teknologi digital, stabilitas keuangan, dan ESG 

berinteraksi dalam suatu kerangka konseptual terpadu. Kondisi ini memperlihatkan adanya 

kesenjangan penelitian (research gap), yaitu belum adanya pemetaan sistematis mengenai temuan 

empiris global terkait pengaruh transformasi digital terhadap stabilitas keuangan, serta bagaimana 

ESG berperan dalam hubungan tersebut. Oleh karena itu, diperlukan kajian ilmiah yang mampu 

menyatukan berbagai temuan, mengidentifikasi pola tematik, sekaligus merumuskan model 

konseptual yang dapat digunakan sebagai landasan penelitian empiris berikutnya. Systematic 

Literature Review (SLR) berbasis PRISMA 2020 menjadi pendekatan yang tepat untuk mengevaluasi 

bukti ilmiah terbaru, mengintegrasikan pengetahuan lintas negara dan konteks kelembagaan, serta 

memberikan arah penelitian yang lebih jelas mengenai sinergi digitalisasi dan keberlanjutan dalam 

menjaga stabilitas sistem keuangan. Penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan 

menganalisis 20 studi kunci yang dipilih dari total 1.248 artikel yang diidentifikasi, dan menyusun 

pemahaman komprehensif mengenai bagaimana transformasi digital memengaruhi penerapan 

sustainable finance, bagaimana pengaruhnya terhadap stabilitas keuangan, serta bagaimana ESG 

berperan sebagai mekanisme penguatan hubungan tersebut. 

 

2. LITERATURE REVIEW 

2.1. Transformasi Digital dalam Sektor Keuangan 

Transformasi digital telah mengubah lanskap industri keuangan secara fundamental. Digital 

finance, fintech, artificial intelligence (AI), blockchain, dan digital payment membentuk fondasi baru 

dalam proses intermediasi keuangan. Studi awal seperti Anton dan Afloarei Nucu (2020) 

menunjukkan bahwa digitalisasi memperkuat kinerja perbankan melalui peningkatan efisiensi, 

otomasi, serta kemampuan analitik risiko yang lebih akurat. Berbagai penelitian dalam tabel 20 yang 

digunakan dalam SLR ini konsisten menunjukkan bahwa digital transformation bukan lagi pelengkap 

operasional, melainkan inti model bisnis perbankan modern. Digital payment dan mobile banking, 

misalnya, memungkinkan percepatan proses transaksi, pembiayaan yang lebih inklusif, serta 

diversifikasi sumber pendanaan yang lebih luas, sebagaimana ditunjukkan Kasri et al. (2022) di 

negara berkembang. Oleh karena itu, literatur menempatkan digital finance sebagai pendorong utama 

kinerja, inovasi, dan daya saing institusi keuangan global. 

2.2. Digital Finance dan Financial Inclusion 

Perkembangan digital finance tidak dapat dilepaskan dari peningkatan inklusi keuangan. Literasi dan 

akses digital yang meningkat memungkinkan masyarakat yang sebelumnya tidak terlayani 

(unbanked) untuk masuk dalam sistem keuangan formal melalui layanan mobile banking, branchless 

banking, dan platform fintech. Fernando dan Disanayaka (2024) menemukan bahwa digital financial 

inclusion berkontribusi signifikan terhadap stabilitas perbankan dengan memperluas basis simpanan 

masyarakat dan memperkuat portofolio intermediasi. Studi-studi dalam tabel 20 memperlihatkan 

bahwa digitalization mendorong penurunan biaya transaksi, perluasan jangkauan layanan, dan 

peningkatan efisiensi penyaluran kredit. Dalam konteks negara berkembang, digital inclusion 

berperan sebagai jembatan penting dalam mengatasi kesenjangan akses keuangan dan memperkuat 

ketahanan sektor perbankan secara sistemik. 
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2.3. Digital Finance dan Sustainable Finance 

Dimensi baru yang berkembang dalam literatur adalah hubungan erat antara digital finance dan 

sustainable finance. Transformasi digital memungkinkan proses bisnis perbankan menjadi lebih 

hijau, transparan, dan berkelanjutan. Hidayat-ur-Rehman dan Hossain (2024) menunjukkan bahwa 

digital transformation memperkuat pengaruh fintech adoption dan green finance terhadap kinerja 

keberlanjutan perbankan. Teknologi seperti AI dan big data analytics meningkatkan akurasi penilaian 

risiko lingkungan, sedangkan blockchain meningkatkan transparansi pada proyek pembiayaan hijau. 

Studi seperti Hasan et al. (2024) dan Rahman et al. (2024) menegaskan bahwa fintech merupakan 

katalis utama dalam mendorong investasi hijau, percepatan green lending, dan penciptaan instrumen 

keuangan berkelanjutan, seperti carbon credit marketplaces dan green robo-advisors. Hasil-hasil 

dalam tabel 20 mendukung argumen bahwa transformasi digital dan sustainable finance bukan tema 

yang terpisah, tetapi saling memperkuat dalam menciptakan nilai jangka panjang bagi sektor 

keuangan. 

2.4. Digital Transformation dan Stabilitas Sistem Keuangan 

Literatur tentang stabilitas keuangan menunjukkan bahwa digitalisasi memiliki dua sisi: 

meningkatkan efisiensi dan ketahanan, namun juga menciptakan risiko baru yang dapat mengganggu 

stabilitas sistemik. Fernando dan Disanayaka (2024) menunjukkan bahwa peningkatan akses digital 

memperluas basis simpanan dan meningkatkan ketahanan perbankan. Namun literatur seperti 

Tashtamirov (2023) memperingatkan bahwa inovasi digital dapat menghasilkan risiko sistemik baru 

seperti cyber risk, governance risk, serta ketergantungan pada infrastruktur teknologi yang rentan. 

Dalam tabel 20, sebagian besar studi menekankan manfaat digital finance bagi stabilitas, seperti 

peningkatan efisiensi risiko dan kemampuan monitoring real-time. Namun demikian, penelitian lain 

menyoroti perlunya regulasi, governance, dan pengawasan yang memadai untuk menghindari risiko 

non-konvensional yang muncul dari digital interconnectivity. Dengan demikian, digital 

transformation memiliki implikasi langsung dan tidak langsung terhadap stabilitas sistem keuangan 

global. 

2.5. Integrasi ESG dalam Sektor Keuangan 

Environmental, Social, and Governance (ESG) kini menjadi pilar utama dalam praktik perbankan 

modern. ESG dipandang sebagai mekanisme manajemen risiko yang dapat memperkuat stabilitas 

jangka panjang. Studi seperti Zairis et al. (2024) dan Hasan et al. (2024) menunjukkan bahwa 

integrasi ESG meningkatkan kepercayaan investor, mengurangi biaya modal, memperbaiki 

transparansi, dan mengurangi eksposur terhadap risiko transisi dan iklim. Dalam tabel 20, sebagian 

besar studi menegaskan bahwa ESG bukan hanya instrumen reputasi, tetapi juga elemen strategies 

dalam perbankan untuk meningkatkan ketahanan finansial. ESG juga berfungsi sebagai buffer 

terhadap risiko operasional dan sistemik, terutama dalam era digital yang cepat dan dinamis. 

2.6. Peran ESG Sebagai Mediator dan Moderator 

Salah satu gap yang teridentifikasi dalam literatur adalah pemahaman mendalam mengenai 

peran ESG dalam hubungan antara transformasi digital dan stabilitas keuangan. Tabel 20 

menunjukkan indikasi bahwa ESG dapat berfungsi sebagai mediator—di mana digital transformation 

memperbaiki ESG performance, yang pada gilirannya memperkuat stabilitas keuangan. Sebagai 

moderator, ESG dapat memperkuat dampak digital finance terhadap stabilitas dengan cara 

meningkatkan governance, transparansi, dan risk management sehingga risiko digital dapat 

dimitigasi dengan lebih efektif. Walaupun beberapa studi telah menyinggung hubungan triadik ini, 
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penelitian komprehensif mengenai mekanismenya masih terbatas. Gap inilah yang menjadi dasar 

kontribusi teoretis penelitian ini. 

2.7. Variasi Dampak Berdasarkan Konteks Kelembagaan dan Negara 

Studi-studi dalam tabel 20 menunjukkan variabilitas dampak digital transformation 

berdasarkan konteks negara, tingkat perkembangan ekonomi, sistem tata kelola, dan kekuatan 

regulasi. Negara dengan regulasi kuat dan ekosistem digital yang matang cenderung menunjukkan 

dampak positif digitalisasi terhadap stabilitas dan keberlanjutan. Sebaliknya, negara berkembang 

dengan governance lemah cenderung menghadapi risiko sistemik yang lebih besar, termasuk risiko 

operasional, fraud digital, dan cyber attack. Perbedaan kontekstual ini menegaskan bahwa 

transformasi digital bukan fenomena universal yang memberikan hasil seragam; melainkan sangat 

dipengaruhi oleh kesiapan teknologi, kualitas institusi, dan kapasitas regulasi yang ada. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN – SISTEMATIC LITERATURE REVIEW (SLR) 

Penelitian ini menerapkan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk mensintesis 

bukti empiris terkait transformasi digital, sustainable finance, stabilitas keuangan, serta peran 

Environmental, Social, and Governance (ESG) dalam hubungan tersebut. Pendekatan SLR 

digunakan untuk memastikan proses identifikasi, evaluasi, dan sintesis literatur dilakukan secara 

sistematis, transparan, dan replikasi, sesuai pedoman PRISMA dan standar praktik terbaik studi 

literatur akademik (Moher et al., 2009). 

1. Formulasi Pertanyaan Penelitian 

SLR diarahkan oleh tiga research questions utama: 

(RQ1) Bagaimana transformasi digital memengaruhi praktik sustainable finance di sektor keuangan; 

(RQ2) Bagaimana transformasi digital memengaruhi stabilitas sistem keuangan; dan 

(RQ3) Bagaimana integrasi ESG memediasi atau memoderasi hubungan antara transformasi digital 

dan stabilitas keuangan. 

Pertanyaan-pertanyaan ini membingkai strategi pencarian dan seleksi literatur serta menjadi dasar 

analitis dalam proses sintesis. 

2. Strategi Pencarian dan Sumber Data 

Pencarian literatur dilakukan pada beberapa database akademik bereputasi tinggi, yaitu Scopus, Web 

of Science dan Google Scholar. Pencarian menggunakan kombinasi kata kunci yang disusun melalui 

pendekatan keyword clustering, mencakup terminologi seperti digital finance, fintech, digital 

banking, financial inclusion, financial stability, systemic risk, ESG, sustainable finance, green 

banking, regtech, dan digital governance. Boolean operators digunakan untuk mengoptimalkan 

presisi dan cakupan pencarian, misalnya: ("digital finance" OR fintech OR "digital banking") AND 

("financial stability" OR "systemic risk" OR "bank performance") AND (ESG OR "sustainable 

finance" OR "green finance"). Rentang publikasi dibatasi pada periode 2018–2025, mencerminkan 

relevansi dengan perkembangan terkini transformasi digital di sektor keuangan dan meningkatnya 

perhatian global terhadap ESG dan keberlanjutan. 

3. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Artikel dimasukkan berdasarkan kriteria berikut: publikasi ilmiah peer-reviewed, tersedia dalam full 

text, relevan dengan salah satu research questions, diterbitkan dalam periode 2018–2025, dan 

membahas aspek digitalisasi keuangan, stabilitas keuangan, keberlanjutan, atau ESG. Artikel yang 

bersifat non-akademik (misal: berita, blog, opini), publikasi sebelum 2018 (kecuali seminal studies), 

literatur yang tidak relevan dengan tema, dan dokumen tanpa akses penuh dikeluarkan dari analisis. 
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4. Prosedur Seleksi Literatur (PRISMA Flow) 

Proses seleksi dilakukan melalui empat tahap PRISMA: 

(a) identification, mencakup pengumpulan seluruh artikel dari database; 

(b) screening, yaitu penghapusan duplikasi; 

(c) eligibility, yakni evaluasi relevansi berdasarkan judul, abstrak, dan full text; dan 

(d) inclusion, yaitu penetapan artikel yang digunakan dalam SLR. 

Sebagai ilustrasi, dari total artikel awal yang melebihi 1.000 publikasi, proses penyaringan 

menghasilkan sekitar 20 artikel yang lolos sebagai literatur final. 

 
Diagram 1. Alur PRISMA 2000 

 

 

 

5. Ekstraksi dan Pengodean Data 
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Ekstraksi data dilakukan menggunakan matriks analitik yang mencakup informasi mengenai 

penulis, tahun publikasi, kata kunci utama, metodologi penelitian, temuan inti, relevansi terhadap 

research questions, serta konteks negara atau sektor. Pengodean dilakukan secara bertahap untuk 

mengidentifikasi pola tematik berdasarkan 20 fokus literatur yang sebelumnya dikembangkan pada 

tabel sintesis. Proses coding mengikuti teknik thematic analysis untuk memastikan konsistensi 

struktural dalam kategorisasi temuan. 

 

6. Teknik Analisis dan Sintesis Literatur 

Analisis literatur dilakukan melalui tiga pendekatan : Pertama, thematic synthesis digunakan 

untuk mengidentifikasi dan mengelompokkan tema-tema utama seperti digital finance, financial 

inclusion, financial stability, ESG dan keberlanjutan, tata kelola digital, risiko sistemik, inovasi 

digital, dan regulasi keuangan. Kedua, conceptual framework synthesis dilakukan untuk memetakan 

hubungan antartema, termasuk hubungan kausalitas seperti: digital finance → financial inclusion → 

bank stability; digital transformation → sustainable finance → ESG performance; serta digital risks 

→ systemic vulnerabilities → financial stability. Ketiga, cross-context comparison digunakan untuk 

mengevaluasi perbedaan lintas negara, jenis institusi perbankan, dan tingkat kematangan digital atau 

kekuatan regulasi. Analisis ini memungkinkan interpretasi mendalam terhadap kondisi yang 

memperkuat atau memperlemah hubungan antara digitalisasi dan stabilitas sistem keuangan. 

7. Validitas dan Reliabilitas 

Validitas dan reliabilitas SLR dijamin melalui mekanisme inter-rater reliability, dokumentasi 

proses secara komprehensif (audit trail), dan penerapan prinsip-prinsip transparansi metodologis 

yang diwajibkan dalam pedoman PRISMA dan standar literatur sistematis. Seluruh catatan 

pencarian, seleksi, dan proses pengodean disimpan untuk memastikan akurasi dan keterulangan 

(replicability) penelitian. 

8. Hasil Akhir dan Kontribusi SLR 

SLR menghasilkan sintesis tematik yang tersusun berdasarkan 20 tema literatur, pemetaan 

hubungan konseptual yang menjawab ketiga research questions, serta identifikasi research gaps  

termasuk minimnya bukti empiris mengenai peran ESG sebagai mekanisme mediasi atau moderasi 

dalam hubungan antara transformasi digital dan stabilitas keuangan. Selain itu, SLR menghasilkan 

kerangka konseptual yang dapat menjadi dasar bagi penelitian empiris dan rekomendasi kebijakan 

terkait peran inovasi digital dalam memperkuat keberlanjutan dan stabilitas sektor keuangan. 

 

Tabel 1. Sintesis tematik 

No 
Kata Kunci / 

Fokus 
Temuan Literatur 

Keterkaitan dengan Tujuan 

Penelitian 

1 Digital Finance 

Digital finance meningkatkan 

efisiensi, akses, serta stabilitas; 

namun membawa risiko 

sistemik (Wu, 2023; Ozili, 

2018). 

Mendukung tujuan penelitian 

karena digital finance 

memengaruhi stabilitas dan 

kinerja lembaga keuangan. 

2 
Financial 

Inclusion 

Inklusi digital memperkuat 

stabilitas bank, menurunkan 

NPL, dan memperluas akses 

layanan (Anton, 2024; Chinoda, 

Relevan untuk analisis mediasi 

atau penguatan hubungan 

terhadap stabilitas keuangan. 
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2023). 

3 
Financial 

Stability 

Stabilitas bergantung pada 

kesiapan regulasi, teknologi, dan 

kapasitas digital negara 

(Hordofa, 2024; Kashif, 2025). 

Memperkuat urgensi analisis 

hubungan variabel dalam 

penelitian. 

4 

Bank 

Performance & 

Sustainability 

ESG lending, digitalization, dan 

green finance meningkatkan 

kinerja dan ketahanan bank 

(Mirza, 2025; Shan, 2023). 

Menjelaskan peran transformasi 

digital dalam menciptakan nilai 

keberlanjutan. 

5 

Digital 

Transformation 

Governance 

Tata kelola digital memediasi 

pengaruh digitalisasi terhadap 

inklusi dan keberlanjutan (Tariq, 

2025). 

Relevan bila penelitian 

melibatkan faktor 

mediasi/moderasi. 

6 
Systemic & 

Regulatory Risk 

Risiko digital meningkat saat 

regulasi lemah dan keamanan 

siber rendah (Wu, 2023; 

Hordofa, 2024). 

Menjelaskan faktor penyebab 

instabilitas dalam konteks 

digital. 

7 

SME Financing 

& Economic 

Impact 

Digital finance memperluas 

pembiayaan UMKM dan 

mendukung sektor produktif 

(Jun, 2024). 

Relevan untuk mengaitkan 

stabilitas dengan dampak sektor 

riil. 

8 
Fintech 

Adoption 

Adopsi fintech meningkatkan 

efisiensi operasional dan 

kompetisi antar bank (Hidayat-

ur-Rehman, 2024). 

Penting untuk memahami efek 

inovasi terhadap stabilitas dan 

kinerja bank. 

9 Green Finance 

Green finance meningkatkan 

ketahanan bank dan mendukung 

keberlanjutan (Hasan, 2024). 

Relevan jika penelitian 

menyoroti hubungan stabilitas–

keberlanjutan. 

10 
Blockchain in 

Banking 

Blockchain meningkatkan 

transparansi dan keamanan serta 

menurunkan fraud (Widiana, 

2024). 

Mendukung analisis peran 

teknologi dalam penguatan 

stabilitas sistem keuangan. 

11 
Cybersecurity 

Risk 

Digitalisasi meningkatkan 

eksposur risiko siber seperti 

peretasan dan malware 

(Alshammari, 2023). 

Menjelaskan potensi ancaman 

terhadap stabilitas di era digital. 

12 
Digital Payment 

Systems 

Pembayaran digital 

meningkatkan efisiensi tetapi 

dapat menimbulkan volatilitas 

likuiditas (Kasri, 2022). 

Relevan untuk menjelaskan 

hubungan penggunaan sistem 

pembayaran digital dengan 

stabilitas bank. 

13 

AI & Machine 

Learning in 

Banking 

AI meningkatkan akurasi 

manajemen risiko, kredit 

scoring, dan deteksi fraud 

Mendukung analisis penguatan 

stabilitas melalui inovasi 

analitik. 
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(Sammut, 2024). 

14 

Financial 

Literacy 

(Digital) 

Literasi digital meningkatkan 

penggunaan sehat dan 

mengurangi misuse layanan 

digital (Kumar, 2023). 

Relevan jika penelitian 

memasukkan kesiapan pengguna 

sebagai faktor pendukung 

stabilitas. 

15 
Open Banking & 

API Innovation 

Open banking meningkatkan 

efisiensi data sharing dan 

memperkuat kompetisi (Lee, 

2024). 

Menjelaskan dampak integrasi 

digital terhadap persaingan dan 

stabilitas sistem keuangan. 

16 

ESG & 

Sustainable 

Investment 

Integrasi ESG mendorong 

stabilitas jangka panjang dan 

mengurangi risiko portofolio 

(Zairis, 2024). 

Meningkatkan relevansi 

penelitian bila mencakup 

perspektif keberlanjutan. 

17 
Digital Banking 

Maturity 

Tingkat kematangan digital 

bank meningkatkan efisiensi 

biaya dan ketahanan (Fernando, 

2024). 

Memberi dasar untuk mengukur 

bagaimana digitalisasi 

memengaruhi stabilitas. 

18 

Institutional 

Quality & 

Governance 

Kualitas institusional 

menentukan keberhasilan 

digitalisasi dan stabilitas 

finansial (Tashtamirov, 2023). 

Relevan untuk memahami 

variasi stabilitas antar 

negara/region. 

19 
Digital Customer 

Experience 

Pengalaman digital yang baik 

meningkatkan loyalitas dan 

retensi nasabah (Rahman, 2024). 

Menjelaskan faktor non-

keuangan yang mendukung 

stabilitas pendapatan bank. 

20 
Digital Lending 

& Credit Risk 

Digital lending mempercepat 

kredit namun meningkatkan 

risiko moral hazard jika tidak 

diawasi (Kim, 2025). 

Penting untuk memahami 

dampak digitalisasi kredit 

terhadap stabilitas risiko bank. 

 

 

4. HASIL DAN DISKUSI  

1. Transformasi Digital sebagai Fondasi Penguatan Sustainable Finance (RQ1) 

Analisis terhadap 20 artikel menunjukkan tren konsisten bahwa transformasi digital baik 

melalui fintech, digital payment, digital banking, maupun digital financial inclusion secara langsung 

memperkuat praktik sustainable finance. Misalnya, Anton dan Afloarei Nucu (2020, 2024) 

menemukan bahwa digital finance dan financial digitalization meningkatkan efisiensi perbankan dan 

stabilitas, yang merupakan prasyarat bagi implementasi pembiayaan berkelanjutan. Hidayat-ur-

Rehman dan Hossain (2024) secara eksplisit menegaskan bahwa fintech adoption dan green finance 

berperan signifikan dalam meningkatkan kinerja keberlanjutan bank, terutama ketika dimoderasi oleh 

digital transformation. Temuan ini diperkuat oleh Hasan et al. (2024), yang menunjukkan bahwa 

fintech secara langsung memperluas akses pada green investment melalui efisiensi biaya dan 

peningkatan transparansi. Selain itu, dalam konteks emerging economies, studi Kasri et al. (2022) 

dan Fernando dan Disanayaka (2024) menegaskan bahwa digital payment dan digital financial 
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inclusion memperkuat kemampuan bank dalam menyalurkan pembiayaan secara lebih inklusif dan 

berkelanjutan. Dengan demikian, literatur menunjukkan hubungan yang kuat dan konsisten bahwa 

digitalisasi berfungsi sebagai katalis menuju sistem keuangan yang lebih hijau dan berkelanjutan. 

2. Dampak Digitalisasi terhadap Stabilitas Sistem Keuangan: Bukti Positif namun Ambivalen 

(RQ2) 

Banyak studi dalam tabel Anda mengonfirmasi bahwa digitalisasi tidak hanya mendorong 

sustainable finance, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan terhadap stabilitas keuangan. Kasri 

et al. (2022) menegaskan bahwa digital payment dapat meningkatkan stabilitas perbankan dalam 

sistem dengan dual banking, sedangkan Anton dan Afloarei Nucu (2024) menunjukkan bahwa digital 

finance memperkuat stabilitas bank melalui peningkatan inklusi keuangan. Studi Tashtamirov (2023) 

juga menunjukkan bahwa inovasi teknologi dalam sistem perbankan mampu memperkuat struktur 

kelembagaan dan mengurangi risiko efisiensi. Namun, literatur juga menampilkan sisi ambivalen. 

Beberapa artikel dalam tabel, seperti Widiana et al. (2024), menyebutkan bahwa transformasi digital 

termasuk blockchain dan fintech menyimpan risiko baru seperti cyber risk, fraud digital, dan 

volatilitas sistemik berbasis teknologi. Pada konteks makro, Rahman et al. (2024) menegaskan 

bahwa digitalisasi perlu diimbangi dengan tata kelola dan regulasi yang kuat agar tidak menimbulkan 

risiko baru yang dapat melemahkan stabilitas jangka panjang. Dengan demikian, temuan ini 

menggambarkan bahwa digitalisasi bersifat dual-effect: memperkuat sekaligus berpotensi 

melemahkan stabilitas, tergantung kualitas regulasi, governance, dan kemampuan mitigasi risiko 

digital. 

 

3. Peran ESG sebagai Mediator atau Moderator dalam Hubungan Digitalisasi–Stabilitas 

Keuangan (RQ3) 

Meskipun tidak semua studi dalam 20 artikel secara langsung membahas ESG, pola 

hubungan dapat ditelusuri secara konseptual, terutama dalam artikel yang membahas sustainable 

performance dan green finance. Hidayat-ur-Rehman dan Hossain (2024) memberikan bukti paling 

kuat bahwa sustainable performance bank meningkat ketika fintech adoption dipadukan dengan 

green finance dan digital transformation, menunjukkan potensi ESG sebagai mediator maupun 

moderator. Hasan et al. (2024) dan Nagesh dan Murugan (2025) juga menunjukkan bahwa fintech 

mendorong green investment melalui peningkatan transparansi, efisiensi, dan kemampuan alokasi 

dana pada sektor hijau. Dalam konteks ini, ESG dapat berperan sebagai mekanisme perantara yang 

menyalurkan manfaat digitalisasi ke stabilitas keuangan melalui praktik investasi berkelanjutan. 

Sementara itu, Zairis et al. (2024) menegaskan bahwa integrasi ESG dalam sistem keuangan 

meningkatkan tata kelola risiko dan memastikan stabilitas jangka panjang, memperkuat argumen 

ESG sebagai moderator. Analisis lintas artikel memperlihatkan bahwa ketika lembaga keuangan 

memiliki tata kelola ESG yang kuat, efek positif digitalisasi terhadap stabilitas keuangan menjadi 

lebih besar. Sebaliknya, pada lembaga dengan komitmen ESG rendah, manfaat digitalisasi cenderung 

melemah atau bahkan bersifat kontraproduktif. 

 

5. KESIMPULAN 

Transformasi digital terbukti menjadi katalis utama dalam memperkuat praktik keuangan 

berkelanjutan, di mana fintech, digital banking, digital payment, dan inklusi keuangan digital 

meningkatkan efisiensi, transparansi, serta akses pembiayaan hijau. Di sisi lain, digitalisasi juga 

memberikan kontribusi terhadap stabilitas sistem keuangan, meskipun bersifat ambivalen—di satu 
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sisi memperkuat struktur perbankan dan mengurangi risiko melalui efisiensi, namun di sisi lain 

menghadirkan risiko baru seperti cyber risk dan fraud yang menuntut tata kelola serta regulasi yang 

kuat. Dalam hubungan ini, ESG muncul sebagai faktor kunci yang berperan sebagai mediator 

sekaligus moderator, memperbesar dampak positif digitalisasi terhadap stabilitas keuangan ketika 

diterapkan dengan baik dalam praktik lembaga keuangan. Integrasi ESG yang kuat memastikan 

manfaat digitalisasi dapat tersalurkan secara optimal melalui peningkatan tata kelola risiko dan 

alokasi pembiayaan hijau. Secara keseluruhan, literatur menunjukkan bahwa sinergi antara 

digitalisasi, stabilitas keuangan, dan ESG menjadi fondasi penting untuk mewujudkan sistem 

keuangan yang inklusif, stabil, dan berkelanjutan.        

 

Saran dan Implikasi 

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa saran dan implikasi penting bagi regulator, 

lembaga keuangan, dan peneliti selanjutnya. Pertama, lembaga keuangan perlu mempercepat adopsi 

teknologi digital dengan memastikan bahwa digitalisasi tidak hanya difokuskan pada efisiensi 

operasional, tetapi juga diarahkan untuk mendukung agenda keuangan berkelanjutan seperti 

pembiayaan hijau dan peningkatan inklusi keuangan. Upaya ini harus dibarengi dengan penguatan 

infrastruktur keamanan siber dan manajemen risiko digital untuk meminimalkan potensi ancaman 

seperti cyber attack, fraud, dan risiko teknologi lainnya. Kedua, regulator perlu merancang kerangka 

regulasi yang adaptif dan responsif terhadap perkembangan teknologi, termasuk penguatan 

pengawasan terhadap fintech, digital banking, dan teknologi berbasis blockchain, agar manfaat 

digitalisasi dapat dimaksimalkan tanpa mengorbankan stabilitas sistem keuangan. Pengintegrasian 

standar ESG ke dalam regulasi perbankan dan pasar keuangan juga menjadi langkah strategis untuk 

memperkuat tata kelola risiko dan menjaga stabilitas jangka panjang. 

Selain itu, lembaga keuangan disarankan untuk memperkuat implementasi dan transparansi 

praktik ESG, karena penelitian menunjukkan bahwa tata kelola ESG yang baik mampu memperkuat 

dampak positif digitalisasi terhadap stabilitas dan kinerja keberlanjutan. Pengembangan produk 

digital yang mengutamakan green finance dan keberlanjutan juga dapat menjadi nilai tambah dalam 

menghadapi persaingan industri. Bagi peneliti selanjutnya, diperlukan studi empiris lintas negara 

maupun analisis jangka panjang untuk memahami dinamika hubungan antara digitalisasi, stabilitas 

keuangan, dan ESG secara lebih komprehensif. Dengan demikian, sinergi antara transformasi digital, 

regulasi yang tepat, dan penerapan prinsip ESG dapat menciptakan sistem keuangan yang lebih 

inklusif, stabil, dan berkelanjutan. 
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